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RINGKASAN

Para pengurus maupun anggota koperasi dalam menjalankan
tugasnya sehari-hari tidak lepas dari ancaman berbagai resiko, baik
yang mengancam harta benda maupun jiwanya. Munculnya Koperasi
asuransi Indonesia (KAl) ditengahnya maraknya persaingan bisnis
asuransi seperti memberikan angin segar bagi bagi golongan
masyarakat tertentu. Sasaran program asuransi yang
diselenggarakan Koperasi Asuransi Indonesia adalah anggota dan
pengurus koperasi, mengingat tingkat resiko yang semakin besar.

Tujuan penyusunan skripsi ini secara khusus diarahkan pada
pelaksanaan di lapangan, apa manfaat menjadi peserta asuransi dan
apa hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan program asuransi
di Koperasi Serba Usaha Sembada Guna.

Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan
program asuransi yaitu kurangnya kesadaran anggota koperasi
untuk ikut program asuransi dan adanya sebagian pengurus yang
kurang menguasai penutupan asuransi kumpulan.

Data-data yang dipergunakan dalam penyusunan skripsi ini
diperoleh melalui kepustakaan hukum yang ada dan wawancara
dengan instasi terkait. Penyusunan data dengan menggunakan
pendekatan hukum normati yuridis yaitu dengan mengkaji bahan-
bahan pustaka, produk peraturan perundang-undangan.
Penyusunan juga dilakukan dengan pendekatan yuridis sosiologis
yaitu dengan melakukan pengamatan dan wawancara secara cermat

dilakukan.

X1
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Dari pembahasan masalah yang telah diuraikan dapat diambil
pokok pokok sebagai berikut :

1. pelaksanaan program suransi merupakan gerakan koperasi untuk
memasyarakatkan asuransi dan tidak lepas dari sifat koperasi
sebagai organisasi rakyat yang berwatak sosial dan berusaha
mensejahterakan kehidupan anggotanya;

2. manfaat mengikuti program asuransi dapat digunakan sebagai
tabungan apabila sampai masa pertanggungan selesai tertanggung
belum meninggal dan Asuransi dapat digunakan sebagai
perlindungan apabila sebelum masa kontrak selesai tertanggung
meninggal yaitu dengan mendapat santunan;

3. hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan program asuransi
tersebut yaitu kurangnya pemahaman anggota akan arti
pentingnya mengikuti program asuransi tersebutdan faktor
internal lainnya yaitu adanya sebagian pengurus yang belum
mengetahui dan kurang memahami prosedur penutupan asuransi

jiwa kumpulan.

X1
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Koperasi Serba Usaha Sembada Guna di Kecamatan Tegal
Selatan, Kotamadia Tegal merupakan salah satu koperasi yang
dipercaya oleh Koperasi Asuransi Indonesia (KAI) untuk
melaksanakan program asuransi khususnya asuransi jiwa.
Pelaksanaan program asuransi tersebut diperuntukkan bagi
pengurus, karyawan dan anggota koperasi Serba usaha Sembada
Guna Kecamatan Tegal selatan serta masyarakat disekitar koperasi
tersebut.

Usaha perasuransian yang sehat merupakan salah satu upaya
untuk menanggulangi resiko-resiko yang dihadapi anggota
masyarakat. Koperasi Asuransi Indonesia merupakan salah satu jenis
kopersi di Indonesia yang bergerak dalam bidang asuransi. Koperasi
tersebut mendapatkan ijin usahanya dibidang asuransi jiwa dan
menitikberatkan pada kesejahteraan anggota koperasi pada masa
yang akan datang.

Para peserta asuransi jiwa yang diselenggarakan Koperasi
Asuransi Indonesia (KAI) dalam hal ini pengurus ,karyawan dan
anggota koperasi di Koperasi serba Usaha Sembada Guna Kecamatan
Tegal Selatan, Kotamadia Tegal tidak dikenakan premi secara
langsung. Premi asuransi dibayarkan oleh pihak Koperasi Serba
usaha Sembada Guna Kecamatan Tegal Selatan, Kotamadia Tegal

diambilkan dari Sisa Hasil Usaha (SHU) dan Dana Pengembangan

Koperasi (DPK). Sehingga dalam hal ini para peserta sangat

. oy Oarpustakadt
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diuntungkan karena mereka tidak perlu risau bagaimana untuk
membayar premi asuransi untuk tiap jatuh tempo.

Koperasi Asuransi Indonesia (KAI) merupakan koperasi yang
bergerak dibidang asuransi sehingga ikut sertanya anggota koperasi
sebagai peserta program Koperasi asuransi Indonesia (KAI) dapat
lebih memantapkan kesejahteraan para anggotanya. Selain itu juga
dapat digunakan untuk mengembangkan usaha koperasi dan
mempererat hubungan antara anggota koperasi dan memperkecil
kesenjangan sosial.

Asuransi tidak sekedar tabungan atau upaya penanggulangan
resiko saja tetapi lebih dari itu asuransi mempunyai tatacara yang
lebih ketat dalam perwujudan nilai tabungan yang diharapkan.
Golongan masyarakat ekonomi lemah didesa maupun dikota yang
merupakan sebagian besar rakyat Indonesia perlu diberi kesempatan
dan diikutsertakan secara aktif untuk membangun dirinya melalui
suatu badan sosial yaitu koperasi.

Koperasi berasal dari kata "co" dan "operation" yang berarti
kerjasama untuk mencapai suatu tujuan, oleh sebab itu definisi
koperasi dapat diuraikan sebagai berikut :

"Koperasi adalah suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-
orang atau badan-badan yang memberikan kebebasan keluar masuk
sebagai anggota dengan bekerjasama secara kekeluargaan
menjalankan usaha, untuk mempertinggi kesejahteraan jasmaniah
para anggotanya" (Arifinal Chaniago, 1979 : 1).

Tujuan koperasi adalah meningkatkan taral hidup dan
meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Kesejahteraan ini lebih
mantap jika resiko kerugian yang mungkin terjadi terhadap diri
anggota sejak awal telah dipersiapkan cara-cara untuk

penanggulangannya, sehingga disinilah jasa asuransi sangat
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diperlukan. Manusia hidup selalu berhadapan dengan resiko-resiko
yang kadangkala tidak diperkirakan terlebih dahulu. Baik barang
bergerak maupun barang tidak bergerak dapat saja hilang, rusak,
hancur karena kejadian diluar perkiraan manusia.

Resiko-resiko disini disamping dapat terjadi atas harta benda
juga dapat saja terjadi pada jiwa manusia. Dalam tugas-tugasnya
sehari-hari meskipun telah diperhitungkan langkah-langkah untuk
keselamatan dirinya, namun tidak mustahil bahwa langkah tsb tidak
cukup menjamin kelangsungan hidupnya. Baik sebagai anggota
masyarakat pada umumnya dan khususnya sebagai pencari nafkah
untuk keluarganya.

Salah satu cara untuk memperkecil resiko adalah dengan cara
mengalihkan resiko yaitu dengan mengikuti program asuransi.
Dengan mengikuti program asuransi berarti anggota koperasi telah
mengalihkan resiko kepada pihak lain, sehinggarkemungkinan resiko
yang terjadi ia tidak menanggung sendiri kerugian yang terjadi akibat
resiko tersebut. Apabila pencari nafkah tsb mati muda atau hidup
terlalu lama, niscaya apabila tidak diadakan pengamanan-
pengamanan terlebih dahulu maka akan dapat menyulitkan keluarga
yang ditinggalkan atau ahli warisnya (Drs.A.Abbas Salim, 1989 : 12).

Koperasi Asuransi Indonesia adalah koperasi yang bergerak
dibidang asuransi khususnya Asuransi Jiwa, sehingga ikut sertanya
anggota-anggota koperasi sebagai peserta program Koperasi Asuransi
Indonesia dapat lebih memantapkan kesecjahateraan anggotanya.
Selain itu juga anggota koperasi dapat mengembangkan usaha
koperasi dan mempererat hubungan antar anggota koperasi dan

memperkecil kesenjangan sosial.
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Dalam asuransi jiwa tidak seperti halnya dalam tabungan
biasa, premi-premi yang telah diserahkan tidak dapat begitu saja
dapat diambil setiap hari. Hal ini lebih mendidik masyarakat agar
lebih memahami kebutuhan-kebutuhan mereka dimasa mendatang.
Selain itu asuransi juga tumbuh subur dalam koperasi, hal tersebut
bukan merupakan hal yang mustahil mengingat bahwa koperasi
adalah usaha yang bersifat gotong royong.

Kelompok yang menempati lapisan menengah kebawah
bekerjasama untuk mengatasi masalah ekonomi demi mencapai
kesejahteraan bersama. Dewasa ini bentuk kerjasama disamping
memenuhi kebutuhan hidup dan rasa tenteram juga memenuhi kasih
sayang dan persahabatan seperti dalam keluargaataua paguyuban.
Kerjasama ekonomi bagi masyarakat modern sudah sangat
berkembang bukan saja dalam ragam kegiatannya tetapi juga luas

lingkupnya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut diatas maka permasalahannya
dapat penyusun rumuskan sebagai berikut :

1 bagaimana pelaksanaan program asuransi pada Koperasi Serba
Usaha Sembada Guna Di Kecamatan Tegal Selatan, Kotamadia
Tegal ;

2 apa tujuan dan manfaat mengikuti program asuransi pada
Koperasi Serba Usaha Sembada Guna Di Kecamatan Tegal
Selatan, Kotamadia Tegal ;

3 apa hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan

program asuransi pada Koperasi .
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1.3 Tujuan Penulisan

Manusia dalam melakukan aktifitas selalu tidak lepas dari
tujuan yang hendak dicapai. Demikian pula dengan penyusunan
skripsi ini, juga memiliki tujuan atau sasaran yang hendak dicapai.

Sasaran atau tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan skripsi

dapat diuraikan sebagai berikut :

1. untuk kepentingan pengembangan hukum, khususnya Hukum
Koperasi dan Hukum Asuransi;

2. untuk mengetahui pelaksanaan program asuransi yang
dilaksanakan Koperasi Serba Usaha Sembada Guna Di
Kecamatan Tegal Selatan, Kotamadia Tegal,

3. untuk mengetahui tujuan dan manfaat mengikuti program
asuransi tsb;

4. untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi pengurus

koperasi dalam melaksanakan program koperasi tsb.

1.4 Metodologi

Dalam menyusun skripsi tentunya perlu digunakan metode
tertentu untuk mendapatkan hasil yang diharapkan. Metodologi
adalah teknik-teknik dan prosedur-prosedur pengamatan dan
percobaan yang menyelidiki alam yang digunakan oleh ilmuwan
untuk mengolah fakta-fakta, data-data dan penafsirannya sesuai
dengan asas-asas dan aturan-aturannya (The Liang Gie, 1984 : 30).

Sehubungan dengan pentingnya penggunaan metode penulisan
dalam penyusunan skripsi ini, maka penyusun akan menguraikan

penyusunan skripsi ini dengan metodologi sebagai berikut :
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1.4.1 Pendekatan Masalah

Ditinjau dari sudut penelitian hukum, pendekatan masalah
dapat dilakukan dengan pendekatan hukum normatif (yuridis
normatif) yaitu pendekatan yang penyusun pergunakan dengan
mengkaji bahan pustaka yang berupa pendapat para ahli hukum
dalam tulisan ilmiah, produk peraturan perundang-undangan
tentang Hukum Koperasi dan Hkum Asuransi ( Ronny Hanitijo
Soemitro, 1990 : 50)

Pendekatan tersebut diatas perlu dilakukan karena
berlakunya hukum dimasyarakat dipengaruhi oleh 2 (dua) hal, yaitu
produk  perundang-undangan dan  pelaksanaannya  dalam

masyarakat, sehingga kedua hal tersebut perlu dikaji dan dianalisa.

1.4.2 Sumber Data

Menurut Ronny Hanitijo Soemitro sepanjang yang hendak
diteliti adalah perilaku masyarakat, maka penelitian harus dilakukan
secara langsung sehingga yang dipergunakan adalah data penunjang

dan data utama.

1.4.2.1 Sumber Data Penunjang

Sumber data penunjang adalah sumber data yang diperoleh
secara langsung dari masyarakat (Ronny Hanitijo Soemitro, 1990 :
53). Sumber data penunjang ini oleh penyusun peroleh dari hasil
wawancara dengan Manajer Koperasi Serba Usaha Sembada Guna
dan Kepala Bagian Pemasaran Koperasi Asuransi Indonesia

Perwakilan Tegal.
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2.4.2.2 Sumber Data Utama

Sumber data utama adalah sumber data yang diperoleh dari
bahan pustaka. Menurut Ronny Hanitijo Soemitro data utama dari
kekuatan mengikat hukumnya digolongkan dalam bahan hukum
primer, bahan hukun sekunder dan bahan hukum tersier.

Dalam penyusunan ini penyusun menggunakan sumber data
utama dalam bentuk perundang-undangan , buku-buku literatur,

karya tulis pertemuan ilmiah dan lain-lain.

1.4.3 Metode Pengumpulan Data
1.4.3.1 Studi Kepustakaan

Studi Kepustakaan ini penyusun lakukan dengan cara
mempelajari dan menganalisa buku-buku literatur, makalah, laporan
dan artikel yang erat kaitannya dengan permasalahan yang diangkat
dalam skripsi ini.
Dengan studi literatur diharapkan akan mendapat data teoritis yang

dapat penyusun bandingkan dengan kenyataan dilapangan.

1.4.3.2 Interview atau wawancara

Wawancara adalah cara untuk memperoleh informasi atau data
dengan bertanya langsung pada orang yang diwawancarai (Ronny
hanitijo Soemitro, 1990 : 57). Interview atau wawancara dapat
dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan jalan tanya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan
pada tujuan penulisan.

Pada umumnya 2 (dua) pihak atau lebih yang hadir secara

fisik dalam proses tanya jawab dan masing-masing pihak dapat

menggunakan saluran-saluran kamunikasi secara wajar dan lancar.
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Dalam wawancara dilakukan dengan pejabat atau petugas dari
instansi yang terlibat dan pihak-pihak yang terkait dalam
pelaksanaan program koperasi asuransi yaitu Manajer Koperasi
Serba Usaha Sembada Guna Di Kecamatan Tegal Selatan, Anggota
(peserta) program asuransi pada Koperasi Serba Usaha Sembada
Guna Di Kecamatan Tegal Selatan Kotamadia Tegal dan Kepala
Bagian Pemasaran Koperasi Asuransi Indonesia Perwakilan

Kotamadia Tegal.

1.4.4 Analisis Data

Analisis data yang penyusun pergunakan adalah analisa data
Deskritif Kualitatif yaitu dengan cara menganalisa dan mengolah
data-data yang diperoleh dari studi literatur maupun studi lapangan
dan menuangkan dalam karya tulis yang logis dan sistematis serta
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah.

Untuk mendapatkan pembahasan dan kesimpulan yang
sistematis dan berhubungan maka digunakan metode induktif yaitu
dengan menggunakan pengetahuan yang bersifat khusus yang

digunakan untuk meneliti pengetahuan yang bersifat umum.
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BAB II
FAKTA, DASAR HUKUM DAN KAJIAN PUSTAKA

2.1 Fakta

Koperasi sebagai suatu organisasi melaksanakan tugasnya
sesuai dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
(AD/ART). Koperasi Serba Usaha Sembada Guna terletak di Jalan
Sultan Agung No.112 Kecamatan Tegal Selatan, Kotamadia Tegal.
Koperasi ini didirikan pada Tahun 1982 dengan Badan Hukum
No.4982A/BH/1982. Dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari
koperasi dijalankan oleh 11 (sebelas) orang pengurus termasuk Ketua
dan seorang Manajer serta diikuti oleh 1134 anggota yang sebagian
besar bermata pencaharian sebagai petani dan sisanya adalah
pegawai instansi pemerintah maupun swasta (Wawancara dengan
Manajer KSU Sembada Guna)
Wilayah kerja Koperasi Serba Usaha Sembada Guna meliputi 7
(tujuh) wilayah kerja, yaitu :
. Kelurahan Randugunting;
. Kelurahan Pesurungan;
. Kelurahan Debong Lor;
. Kelurahan Debong Kidul;

g A~ LN -

. Kelurahan Debong Wetan;
6. Kelurahan Debong Kulon;
7.Kelurahan Pekauman (Wawancara : Manajer Koperasi Serba Usaha
Sembada Guna di Kecamatan Tegal Selatan).

Pelaksanaan program asuransi pada Koperasi Serba Usaha
Sembada Guna tersebut dimulai pada Tahun 1996. Dari sekian

banyak program asuransi yang ditawarkan pihak Koperasi Asuransi
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Indonesia (KAI), hanya 2 (dua) program ansuransi saja yang diikuti

oleh Koperasi Serba Usaha Sembada Guna.

Kedua program asuransi tersebut yaitu :

1. Asuransi Kumpulan Dwiguna Eksekutif
program asuransi ini dilaksanakan pada bulan Juni tahun 1996
dan diikuti oleh para pengurus koperasi dengan masa kontrak 3
(tiga) tahun.

2. Asuransi Kumpulan Dwiguna Plus
program ini dilaksanakan pada bulan Desember tahun 1996 dan
diikuti oleh sebagian anggota koperasi yang berminat dengan masa
kontrak rata-rata 5 (lima) tahun.

Seperti asuransi pada umumnya, program asuransi yang
diterapkan pada koperasi juga dikenakan premi yang pembayarannya
berdasarkan kesepakatan antara kedua pihak. Namun terdapat
sedikit perbedaan dalam proses pembayaran premi yaitu anggota
koperasi yang menjadi peserta program asuransi tidak membayar
premi secara langsung kepada pihak Koperasi Asuransi Indonesia
(KAT).

Pembayaran premi dilakukan oleh koperasi dengan mengambil
dana yang telah ditetapkan dalam Rapat Anggota Biasa (RAB) dan
Rapat Anggota Tahunan (RAT), dana tersebut adalah :

1. Sisa Hasil Usaha (SHU);

2. Dana Pengembangan Koperasi (DPK).

2.2 Dasar Hukum
Pada waktu akan didirikan banyak pihak yang melontarkan

pertanyaan, apa yang menjadi dasar hukum untuk mendirikan
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Koperasi Asuransi Indonesia (KAI), bahkan ada pihak yang
mempertanyakan notaris mana yang dapat mengesahkannya.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat menjadi cermin bahwa banyak
masyarakat yang belum mengetahui koperasi adalah badan hukum
dan dengan sendirinya koperasi memiliki landasan hukum yang
kokoh di Indonesia.

Sebagai organisasi, koperasi memiliki landasan cita-cita yaitu
Pancasila, yang kelima silanya terjalin menjadi satu kesatuan dalam
Pancasila yang merupakan jiwa dan karakter koperasi Indonesia.
Disamping itu dasar struktur peraturan perundang-undangan yang
berlaku di Indonesia adalah UUD 1945. Dalam Pasal 33 UUD 1945
terdapat penjelasan mengenai koperasi yaitu badan usaha yang
sesuai dengan asas kekeluargaan dan gotong-royong adalah koperasi.
Pasal ini juga merupakan landasan perekonomian bangsa Indonesia.

Koperasi Asuransi Indonesia (KAI) dapat berdiri tegak dan
menjalankan fungsinya seharusnya berpijak pada suatu landasan
hukum tertentu. Hal ini sesuai dengan sistem pemerintah kita, yang
berdasarkan atas hukum dan tidak berdasar atas kekuasaan belaka.
Untuk dapat berdiri dan menjalankan fungsinya maka KAI harus
mempunyai landasan atau dasar hukum. Adapun yang menjadi
landasan berdirinya Koperasi Asuransi Indonesia adalah sebagai
berikut :

1. Pasal 33 UUD 1945,
bahwa  perckonomian  disusun  secbagai usaha  bersama

berdasar atas asas kekeluargaan;
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2. Pasal 1 Undang-Undang No.25 Tahun 1992 tentang Pokok-Pokok

Perkoperasian,

koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang
atau badan hukum koperasi yang melandaskan kegiatannya
berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi
rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan;

. Pasal 1338 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata,

semua persetujuan yang dibuat secara sah berlaku sebagai
undang-undang bagi mereka yang membuat;

. Pasal 246 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang,

asuransi adalah suatu perjanjian dalam mana pihak penanggung
berjanji kepada tertanggung dalam menerima sejumlah uang
premi, mengganti kerugian yang mungkin akan diderita oleh
tertanggung sebagai akibat dari suatu peristiwa yang belum pasti
kapan terjadinya;

. Pasal 1320 KUH Perdata,

syarat sahnya suatu perjanjian harus memenuhi :

1. kesepakatan para pihak;

2. kecakapan berbuat para pihak;

3. adanya objek tertentu,;

4. suatu sebab yang halal.

. Surat Keputusan Dirjenkop No.10/Dirjen/Kop/X/1980 tanggal
20 Mei 1980 tentang berdirinya Koperasi Asuransi Indonesia;

. Surat Keputusan Menteri Keuangan No.Kep/042/KM.11/1980
tanggal 20 Oktober 1980 tentang Pemberian Usaha Dalam Bidang
Usaha Asuransi Jiwa pada Koperasi Asuransi Indonesia.
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2.3 KAJIAN PUSTAKA
2.3.1 Pengertian Koperasi

Pembangunan koperasi perlu diarahkan sehingga makin
berperan dalam  perekonomian nasional. Pengembangannya
diarahkan agar koperasi benar-benar menerapkan prinsip-prinsip
koperasi, dengan demikian koperasi akan merupakan organisasi
ekonomi yang mantap, demokratis, otonom dan berwatal sosial
sehingga dalam dalam menjalankan usaha dan kegiatannya semakin
berperan dalam kehidupan ekonomi rakyat.

"Koperasi adalah suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-
orang atau badan-badan yang memberikan kebebasan keluar dan
masuk sebagai anggota, dengan bekerjasama secara kekeluargaan
dan menjalankan usaha, mempertinggi kesejahteraan jamaniah para
anggotanya (Arifinal Chaniago, 1979 :1)"

Menurut Pasal 1 Undang-undang Nomor.25 tahun 1992 tentang
Pokok-Pokok Perkoperasian, dapat diuraikan sebagai berikut :

"Koperasi adalah Suatu badan Usaha yang beranggotakan orang-
seorang atau Badan Hukum Koperasi dengan melandaskan
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan
ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan".

Definisi tersebut diatas mengandung unsur-unsur sebagai berikut :
1. perkumpulan koperasi bukan merupakan perkumpulan modal
(akumulasi modal), melainkan perkumpulan sosial;
2. sukarela untuk menjadi anggota, netral terhadap aliran dan
agama;
3. tujuannya mempertinggi kesejahteraan jasmaniah anggota-
anggotanya dengan bekerjasama secara kekeluargaan.

Tidak semua bentuk kerjasama dapat dikatakan sebagai

koperasi, misalnya gotong-royong, arisan, karena undang-undang
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koperasi melarang suatu perkumpulan dengan nama koperasi
bilamana tidak mendapatkan pengesahan sebagai Badan Hukum
(Arifinal Chaniago, 1984 :1).

Dengan memperhatikan uraian tersebut diatas maka peran koperasi
sangatlah penting dalam menumbuhkan dan mengembangkan
potensi ekonomi rakyat serta dalam mewujudkan kehidupan
demokrasi ekonomi yang mempunyai ciri-ciri demokratis,
kebersamaan, kekeluargaan dan keterbukaan.

Selanjutnya pemerintah dapat menetapkan bidang kegiatan
ekonomi yang hanya dapat diusahakan oleh koperasi dan juga
pemerintah dapat menetapkan bidang kegiatan ekonomi di wilayah
tertentu yang telah berhasil diusahakan oleh koperasi agar tidak
diusahakan oleh badan usaha lainnya, sehingga akan terwujud
pemerataan kesempatan usaha dan pemerataan pendapatan.
Syarat-syarat koperasi untuk mendapatkan badan hukum sangat
penting karena setelah koperasi diberikan badan hukum harus
berjalan dengan baik, serta dapat memenuhi fungsinya untuk
kepentingan orang-orang dan masyarakat diwilayahnya.
Syarat-syarat tersebut antara lain :

1. harus mengajukan surat permohonan dan memenuhi
pertimbangan formatur yaitu bahwa Anggaran Dasar harus sesuai
dengan Undang-Undang NO.25 Tahun 1992 tentang Pokok-Pokok
Perkoperasian;

2. adanya jaminan akan kelangsungan hidup koperasi baik sebagai
kumpulan orang maupun perkumpulan usaha;

3. adanya kalangan anggota atau pendiri yang terdiri atas tenaga-
tenaga yang berpengalaman dalam bidang koperasi (Sagimun,M.D.,
1989 : 28).
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2.3.2 Pengertian Asuransi

Tiap orang yang memiliki sesuatu benda tentu menghadapi
suatu resiko bahwa nilai dari miliknya itu akan berkurang baik
karena hilangnya benda itu maupun karena kerusakan atau karena
musnah terbakar atau karena sebab lainnya. Maka dari itu dapat
dikatakan bahwa kerugian orang-orang tersebut dapat diperingan
bahkan ditanggung oleh pihak lain asal hal tersebut diperjanjikan
terlebih dahulu. Dengan demikian pertanggungan mempunyai tujuan
mengalihkan segala resiko yang ditimbulkan karena peristiwa-
peristiwa yang tidak diharapkan terjadinya kepada orang lain.

Menurut Pasal 1 sub bab 1 UU No.2 Tahun 1992 definisi
asuransi dapat diuraikan sebagai berikut :

"Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak
atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri dengan
menerima premi asuransi untuk memberikan penggantian kepada
tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan
keuntungan yang diharapkan atau tanggung jawab hukum kepada
pihak ketiga yang akan diderita tertanggung yang timbul dari suatu
peristiwa yang tidak pasti atau untuk memberikan suatu
pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya
seseorang vang dipertanggungkan.

Asuransi secara resmi disebutkan dalam Pasal 246 Kitab Undang-
undang Hukum Dagang, yang menyebutkan:

"Asuransi adalah suatu perjanjian dalam mana pihak penanggung
berjanji kepada pihak tertanggung dengan menerima sejumlah uang
premi, mengganti kerugian yang mungkin akan diderita oleh
tertanggung sebagai akibat dari suatu peristiwa yang belum terang
akan terjadinya".
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Dari pengertian tersebut asuransi mempunyai 3 (tiga) unsur, yaitu :
1. pihak tertanggung (verzekerde) berjanji membayar uang premi
kepada pihak penanggung (verzekeraar), sekaligus atau dengan
berangsur-angsur;

2. pihak penanggung akan membayar sejumlah uang kepada pihak
tertanggung apabila terlaksana unsur-unsur ke-tiga dengan
berangsur-angsur ataupun sekaligus;

3. suatu peristiwa yang semula belum terang akan terjadinya masuk
persetujuan untung-untungan (Wirjono p, 1964 : 5).

Perjanjian Asuransi merupakan perjanjian timbal balik, dimana
masing-masing pihak mempunyai kewajiban yang senilai. Dalam hal
pertanggungan, si tertanggung mempunyai kewajiban untuk
membayar premi yang jumlahnya ditentukan oleh penanggung,
sedangkan penanggung mempunyai kewajiban untuk menggati
kerugian yang diderita oleh tertanggung.

Perjanjian Asuransi antara pihak Penanggung dan Tertanggung

mempunyai 3 (tiga) sifat, antara lain :

1. perjanjian asuransi mempunyai sifat perjanjian tertentu yaitu

suatu permufakatan antara dau pihak atau lebih dengan maksud

akan mencapai tujuan dan dimana seorang atau lebih berjanji

terhadap orang lain/pihak lain (Purwosutjipto, 1983 : 1);

2. perjanjian asuransi mempunyai sifat perjanjian konsensuil yaitu

perjanjian ansuransi sudah terbentuk dengan adanya kata sepakat

belaka antara kedua belah pihak;

4. perjanjian asuransi mempunyai sifat perjanjian perusahaan, yaitu
dimana pihak penanggung bukan seorang individu melainkan

selalu suatu badan yang bersifat perusahaan yang mementingkan
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hal untung dan rugi. Perus "aan akan merasa untung apabila
dalam satu tahun ia tidak mengeluarkan pembayaran uang

kerugian dan begitu pula sebaliknya.

2.3.3 Pengertian Koperasi Asuransi Indonesia

Koperasi saat ini masih dianggap merupakan ide inovasi dari
bawah yang berdasarkan pada kesadaran dan bersifat sukarela dan
selama ini koperasi seakan dibingkai dalam suatu pengertian sakral
yaitu sebagai sokoguru perekonomian nasional.

Koperasi Asuransi Indonesia adalah koperasi yang bergerak
dalam bidang usaha asuransi khususnya asuransi jiwa, dimana
program tersebut diperuntukkan bagi Pengurus, Karyawan dan
Anggotanya. Koperasi Asuransi Indonesia beranggotakan badan -
badan hukum koperasi dan mempunyai kedudukan di Jakarta
sebagai Kantor Pusat yang membawahi Koperasi Asuransi Indonesia
pada tingkat Cabang yang terdapat pada tingkat Propinsi serta satu
perwakilan pada tingkat Karisidenan sebagai badan pelaksana
program.

Apabila berbicara tentang Koperasi Asuransi Indonesia
tampaknya tidak lepas dari riwayatnya, yang pada mulanya bernama
Koperasi Jaminan Karya Rakyat (KJKR) pada tanggal 25 Oktober
1976 dengan Badan Hukum Nomor 8257, berdasarkan pada Undang-
undang No.12 Tahun 1967. Pokok-Pokok Perkoperasian yang
menyebutkan Sejumlah koperasi dari  berbagai jenis dapat
mendirikan koperasi jenis lain untuk tujuan memeberikan jaminan
langsung yang berhubungan dengan kegiatan anggota dan

kesejahteraan peserta beserta keluarganya. Sebagai salah satu usaha
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penunjang tercapainya masyarakat adil dan makmur berdasarkan
Pancasila.

Melihat perkembangan Koperasi Jaminan Karya Rakyat untuk
memperluas usahanya , maka Koperasi Jaminan Karya Rakyat
berganti nama menjadi Koperasi Asuransi Indonesia. Berdasarkan
keputusan Rapat Anggota Tahunan tahun buku 1979 dan disahkan
oleh Dirjenkop dengan Surat Keputusan No.10/Dirjen/kop/X/1980
tanggal 20 Mei 1980.

Program-program Koperasi Asuransi Indonesia berlaku juga

bagi Pengurus, Karyawan dan Anggota koperasi lain yang bersedia
menjadi peserta asuransi.
Koperasi Asuransi Indonesia merupakan salah satu dari sekian jenis
koperasi di Indonesia yang bergerak dalam bidang asuransi. Koperasi
telah mendapatkan ijin usahanya dibidang Asuransi jiwa dan
menitikberatkan pada kesejahteraan anggotanya pada masa yang
akan datang.

Usaha perasuransian yang sehat merupakan salah satu upaya
untuk menanggulangi resiko yang dihadapi anggota masyarakat dan
sekaligus merupakan salah satu lembaga penghimpun dana
masyarakat. Sehingga koperasi tersebut memiliki kedudukan
strategis dalam pembangunan dan kehidupan perekonomian dalam

upaya menuju kesejahteraan umum.
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BAB III
PEMBAHASAN

3.1 Penerapan Program Asuransi Pada Koperasi Serba Usaha
Sembada Guna

Koperasi Asuransi Indonesia bergerak pada bidang ansuransi
jiwa dapat diartikan sebgai suatu rencana sosial yang bertujuan
memberikan santunan sebagai akibat musibah. Pembayarannya
dilakukan dari iuran yang dikumpulkan dari semua pihak yang ikut
serta dalam rencana tersebut (Wawancara : Kepala Bagian
Pemasaran Asuransi KAI Perwakilan Tegal).

Koperasi  Asuransi Indonesia melaksanakan peranan
programnya dalam arti yang seluas-luasnya bagi anggota koperasi
maupun masyarakat umum. Pelaksanaan program asuransi tersebut
dilandaskan pada Pasal 1338 Kitab Undang-undang Hukum Perdata
yang menyebutkan:

“Semua persetujuan yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-
undang bagi mereka yang membuat”.

Dasar hukum tersebut diatas berlaku bagi pihak Koperasi
asuransi Indonesia dan pihak Koperasi Serba Usaha Sembada Guna.
Sebagai akibat perjanjian yang telah dilakukan, maka kedua pihak
harus mematuhi Syarat-Syarat Umum Polis Asuransi Kumpulan.
Adapun program-program ansuransi yang ditawarkan Kantor
Koperasi Asuransi Indonesia Perwakilan Tegal saat ini adalah :

1. Asuransi Kumpulan (Askum) meliputi :
a. Aneka Guna,;
b. Aneka Guna Eksekutif;

19
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1. Dana Haji (Wawancara : Kepala Bagian Pemasaran KAl

Perwakilan Tegal).

Perjanjian asuransi mempunyai sifat konsensual yaitu
perjanjian sudah terbentuk sejak adanya kata sepakat. Sifat
konsensual dari perjanjian asuransi termuat dalam Pasal 257 Kitab
Undang-undang hukum Dagang, yang menyebutkan bahwa :
“perjanjian pertanggungan diterbitkan seketika setelah ia ditutup,
hak-hak dan kewajiban-kewajiban bertimbal balik dari penanggung
dan tertanggung mulai sejak saat itu, bahkan sebelum polisnya
ditandatangani”.

Untuk menjadi peserta program asuransi pada Koperasi Serba
Usaha Sembada Guna, pertama-tama yang harus diperhatikan
adalah harus dipenuhinya syarat-syarat kepesertaan, antara lain :

1. yang dapat menjadi anggota koperasi adalah mereka mereka yang
telah menjadi anggota/karyawan dan keluarganya dari badan atau
lembaga;

2. peserta yang dimaksud ayat 1, oleh Koperasi Asuransi Indonesia
jika diperlukan dapat diminta menjalani pemeriksaan dokter;

3. atas permintaan pemegang polis, kepada tiap peserta diberikan
kartu peserta sebagai alat bukti (Pasal 12 Syarat-Syarat Umum
Polis Asuransi Kumpulan).

Peserta program asuransi diberikan kartu peserta yang
berfungsi sebagai alat bukti karena polis induk dipegang oleh Ketua

Koperasi Serba Usaha Sembada Guna.

3.1.1 Prosedur Pengajuan Penutupan Asuransi Kumpulan
Setelah syarat-syarat kepesertaan terpenuhi selanjutnya

peserta ansuransi kumpulan menginjak pada proses pembuatan

perjanjian asuransi dengan pihak koperasi asuransi Indonesia.
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Selanjutnya dari pihak Koperasi Asuransi Indonesia akan
memberikan Surat Permintaan (. ™) vntuk menjadi peserta yang
diserahkan kepada Ketua Koperasi dalam hal ini Ketua Koperasi
Serba Usaha Sembada Guna (Pasal 2 Syarat-Syarat Umum Polis
Asuransi Kumpulan).

Dalam Surat Permintaan memuat hal-hal yang berkaitan
dengan pertanggungan mulai jumlah premi yang harus dibayar
hingga siapa saja yang ditunjuk menjadi ahli waris tertanggung.
Surat permintaan yang diisi lengkap tersebut menjadi dasar dari polis
induk. Jika kemudian keterangan yang dinyatakan dalam surat
permintaan itu tidak benar sedangkan kontrak ansuransi sudah
berjalan maka pihak koperasi asuransi Indonesia berhak
membatalkan polis induk tersebut tanpa berkewajiban untuk
mengembalikan uang premi yang telah diterima.

Koperasi Serba Usaha Sembada Guna mengikutsertakan 11
(sebelas) orang pengurusnya dalam Program Asuransi Kumpulan
Dwiguna Eksekutif dengan masa kontrak 3 tahun dan
mengikutsertakan 124 (seratus duapuluh empat) orang anggotanya
dalam Program Asuransi Dwiguna Plus dengan masa kontrak 5
tahun.

Asuransi Kumpulan Dwiguna Eksekutif dan Dwiguna Plus
mempunyai sifat saving ( Menabung ) artinya bila masa kontrak habis
dan peserta tidak meninggal maka peserta memperoleh premi yang
telah dibayar berupa uang tunai. Sifat proteksi dari asuransi apabila
sebelum masa kontrak habis peserta meninggal maka ahli waris akan
mendapatkan santunan berupa uang pertanggunggan (Wawancara :
Manajer KSU Sembada Guna).
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3.1.1.1 Menutup Asuransi Perorangan (Asper)

Apabila perorangan mengiku  p jgram asuransi perorangan,

maka cara penutupannya sebagai berikut :

a.

1

agen mengisi data pribadi pada Surat Permintaan Sementara;

surat Permintaan Sementara dipindah ke Surat Permintaan

dan dikirimkan ke kantor pusat;

dalam jangka waktu kurang dari 1 (satu) bulan akan turun

akseptasi bahwa Surat Permintaan diterima atau ditolak;

apabila diterima selanjutnya akan dikeluarkan polis asuransi,

namun apabila ditolak maka orang tersebut tidak berhak

mengikuti program ansuransi.

Adapun penolakan tersebut dapat disebabkan, antara lain :

i

umur tidak sesuai;

2. penulisan pada Surat Permintaan meragukan;
3
4

. tanda tangan meragukan baik dari calon tertanggung

masalah kesehatan yang mempunyai resiko tinggi;

maupun dari agen itu sendiri.

3.1.1.2 Menutup Asuransi Kumpulan (Askum)

Pada dasarnya menutup asuransi jiwa kumpulan sama

dengan menutup asuransi perorangan, tetapi perorangan agak sulit

dibandingkan dengan asuransi kumpulan dalam hal pengurusannya,

karena :

a. pada asurasi perorangan pengajuan Surat Permintaan dapat

ditolak, sedangkan pada asuransi kumpulan selalu diterima;
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b. disamping itu pada anggota Askum selaku peserta asuransi
tidak perlu mengadakan p~meri"saan medical sebagaimana
asuransi perorangai;

¢. semua pengurusan administrasi pada askum diwakilkan pada
orang tertentu yang biasanya adalah pejabat dari organisasi
kumpulan atau lembaga yang sekaligus bertindak sebagai
penanggung jawab;

d. proses penutupannya sama dengan asuransi perorangan

(Wawancara : Kepala Bagian Pemasaran KAl Perwakilan Tegal).

3.1.2 Cara Menetapkan Jumlah Premi

Premi adalah jumlah uang yang harus dibayar oleh pemegang

polis pada Koperasi Asuransi Indonesia. Untuk menetapkan besarnya

premi yang harus dibayar harus berdasarkan pada :

a.

besarnya uang pertanggungan,

premi atas uang pertanggungan yang besar akan lebih besar
daripada premi atas uang pertanggungan yang lebih kecil;

umur tertanggung,

premi atas nama tertanggung berumur tua akan lebih besar
dibandingkan dengan premi atas uang tertanggung berumur lebih
muda;

cara pembayaran premi,

premi yang dibayar dengan jangka waktu yang lebih pendek akan
lebih besar dibandingkan atas premi yang yang dibayarkan

dengan jangka waktu yang lama;

. masa asuransi,

jumlah premi dengan masa ansuransi yang lama akan lebih kecil

dibandingkan dengan masa ansuransi yang lebih singkat, kecuali
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untuk jenis ansuransi dengan jenis tertentu (Syarat-Syarat Umum
Polis Asuransi Kumpulan).

Cara menetapkan jumlah premi yang pertama kita lihat
adalah umur tertanggung dan melihat masa asuransi yang diikuti.
Dari kedua unsur tersebut akan kita dapatkan tarif premi dengan
bantuan tabel yang dibuat oleh pihak Koperasi Asuransi Indonesia.
Tarip premi dibagi seribu dikalikan besarnya uang pertanggungan
maka akan diperoleh besarnya premi tahunan yvang harus dibayar
oleh pemegang polis.

Pada hakekatnya pembayaran premi adalah tahunan dan
dibayar dimuka setiap kali tanggal jatuh tempo. Pembayaran premi
asuransi dapat dilakukan di kantor Pusat Koperasi Asuransi
Indonesia atau ditempat lain yang telah ditunjuk. Atas persetujuan
Koperasi Asuransi Indonesia dapat dipilih beberapa cara pembayaran
premi sebagai berikut :

a. bulanan;
b. triwulan;
c. setengah tahunan/semester;
d. tahunan;
e. tunggal (Pasal 6 Syarat-Syarat Umum Polis Asuransi Kumpulan).
Dengan perhitungan premi ansuransi sebagai berikut :
a. premi setengah tahunan,
91% X besarnya premi tahunan;
b. premi triwulan,

26% besarnya premi tahunan;
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c. premi bulanan,

9,5% X besarnya premi tahinan (Wawancara - Kepala Bagian
Pemasaran KAI Perwal:ilan Tegal).

Untuk premi tunggal pembayaran premi dilakukan sekaligus
yaitu untuk asuransi kredit dan asuransi Eka Warsa, sedangkan jika
terjadi keterlambatan pembayaran premi diberikan masa leluasa
selama 2 bulan selama polis masih berlaku.

Pembayaran Premi dapat dihentikan jika :

1. tunggakan premi tidak dilunasi dalam masa tenggang dan atau
pembayaran preminya dihentikan sama sekali, sedang setelah
polis mempunyai harga tunai pemegang polis dapat memilih
salah satu cara yang tercantum dibawah ini :

a. menjual polis induk,
penjualan polis induk dilakukan menurut harga tunai;

b. polis bebas premi,
uang pertanggungan diperkecil sedangkan jenis dan jangka
waktu asuransi tetap seperti polis induk semula;

c. polis induk Eka Waktu,
uang pertanggungan tetap semula , jangka waktu asuransi dan
pembayaran habis kontrak, bila ada ditentukan dari besarnya
harga tunai.

2. permintaan untuk menghentikan pembayaran premi menurut
salah satu cara tersebut diatas , harus disampaikan dengan cara
tertulis disertai polis induk dan daltar peserta yang bersangkutan

dan tanda bukti pembayaran premi terakhir yang sah;
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3. jika pemegang polis tidak secara aktif memilih salah satu cara
tersebut diatas , polis induk tersebut secara otomatis menjadi

polis induk bebas premi (Pasal 9 Syarat-Syarat Umum Polis

Asuransi Kumpulan).

3.1.3 Cara Pengajuan Klaim
Pengajuan klaim untuk asuransi peserorangan tidak sama
dengan pengajuan klaim untuk asuransi kumpulan, yang menjadi
perbedaan adalah :
1 pengajuan klaim asuransi perorangan,
apabila jatuh tempo atau terjadi klaim meninggal pemegang polis
dapat mengajukan klaim ke Kantor Koperasi Asuransi Indonesia
2. pengajuan klaim asuransi kumpulan,
apabila terjadi pengajuan klaim untuk asuransi kumpulan
prosedurnya dalam pengajuan klaim tidak dapat langsung
dilakukan peserta kepada Koperasi Asuransi Indonesia tetapi
harus melewati penanggung jawab atas pemegang polis induk
(Wawancara : Kepala Bagian Pemasaran KAI Perwakilan Tegal).
Apabila kita berbicara tentang pengajuan klaim yang
dilakukankan oleh peserta, hal tersebut berkaitan erat dengan
Pembayaran Uang Pertanggungan. Uang pertanggungan dibayarkan
menurut macam pertanggunganyang diikuti oleh peserta.
Pembayaran uang pertanggungan dilakukan dikantor pusat Koperasi
Asuransi Indonesia atau ditempat lain yang telah ditunjuk untuk

melakukan pembayaran .

Uang pertanggungan dapat dibayarkan apabila bahan-bahan
yang diperlukan sudah lengkap diterima oleh KAI.
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Adapun bahan-bahan yang diperlukan untuk menerima uang

pertanggungan antara lain :

1. jika peserta / tertanggung meninggal :

a.

kartu peserta yang bersangkutan atas mnama yang
bersangkutan;
foto copy polis induk dan daftar peserta;

tanda pembayarn premi terakhir yang sah;

d. surat keterangan yang sah tentang kematian peserta dari pihak

&

yang berwenang ( rumah sakit dan kepala desa setempat);
surat keterangan dari pemegang polis yang menyatakan bahwa
pada waktu peserta meninggal masih aktif sebagai peserta;

lain-lain hal yang diperlukan oleh Koperasi Asuransi Indonesia.

2. jika habis kontrak, diperlukan bahan-bahan sebagai berikut :

B

kartu peserta atas nama yang bersangkutan;

foto copy polis induk dan daftar peserta;

tanda pembayarn premi terakhir yang sah;

surat keterangan dari pemegang polis yang menyatakan bahwa
peserta nasih aktif sebagai peserta atau jika telah
mengundurkan diri masih dalam masa peralihan selama 60
hari;

lain-lain yang dipandang perlu aleh Koperasi Asuransi
Indonesia (Pasal 17 Syarat-syarat Umum Polis Asuransi Jiwa
Kumpulan).

Koperasi Asuransi Indonesia bebas dari kewajiban untuk

membayar uang pertanggungan sesuai dengan kontrak apabila :

a. peserta meninggal dunia karena bunuh diri yang dilakukan dalam

jangka waktu 6 (enam) bulan atau kurang terhitung sejak tanggal

berlakunya asuransi. Koperasi Asuransi Indonesia akan
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membayar seluruh atau sebagian premi yang telah diterima oleh
Koperasi Asuransi Indonesia sesuai dengan syarat-syarat yang
berlaku untuk jenis asuransi yang diambil;

b. peserta meninggal dunia akibat dari perbuatan yang dilakukan
dengan sengaja atau kekhilafan oleh ahli waris/keluarga dan
Koperasi Asuransi Indonesia dapat bebas dari kewajibannya dan
tidak dapat dituntut untuk melakukan pembayaran apapun.

Jika timbul hal-hal tak terduga yang bersifat nasional
(malapetaka, perang atau keadaan yang lain) yang dapat
menimbulkan pengaruh pada kemampuan Koperasi Asuransi
Indonesia untuk membayar hak pertanggungan. Koperasi Asuransi
Indonesia akan mengakui sepenuhnya hak-hak pertanggungan
tersebut akan tetapi pelaksanaan pembayarannya dilakukan
bertahap sesuai dengan kemampuan Koperasi Asuransi Indonesia

(Pasal 15 Syarat-syarat Umum Polis Asuransi Jiwa Kumpulan)

3.1.4 Peranan KAI Terhadap Dunia Perasuransian Indonesia

Dalam UU No.25 tahun 1992 disebutkan bahwa koperasi
merupakan organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial. Ini
menunjukkan bahwa kehidupan masyarakat Indonesia sangat
diperhatikan pemerintah dengan memberi jalan keluar melalui
pembentukan koperasi sebagai kekuatan ekonomi rakyat sehingga
mereka dapat menolong diri mereka sendiri.

Usaha perasuransian yang sehat merupakan salah satu upaya
untuk menanggulangi resiko yang dihadapi anggota masyarakat dan
sekaligus merupakan salah satu lembaga penghimpun dana

masyarakat. Sehingga memiliki kedudukan strategis dalam
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pembangunan dan kehidupan perekonomian dalam upaya menuju

kesejahteraan umum.

Dalam rangka peningkatan peranan usaha perasuransian
dalam pembangunan, perlu diberikan kesempatan yang luas bagi
pihak-pihak yang ingin berusaha dibidang peransuransian. Dengan
tidak mengabaikan prinsip usaha yang sehat dan bertanggung jawab
yang sekaligus dapat mendorng perekonomian rakyat.

Jadi peran Koperasi Asuransi Indonesia terhadap dunia
perasuransian di Indonesia adalah :

1. sebagai tangan panjang dunia perasuransian dalam rangka
memasyarakatkan akan pentingnya perlindungan terhadap resiko-
resiko yang mungkin akan mengancam dikemudian hari;

2. koperasi asuransi adalah sebagai alat pendukung terwujudnya
dunia perasuransian yang sehat, yaitu dapat memberikan
perlindungan terhadap resiko yang dihadapi para anggota
masyarakat sekaligus dapat berfungsi sebgai salah satu lembaga
penghimpun dana masyarakat yang sangat diharapakan
pemerintah. Dan dana tersebut akan disalurkanlagi oleh bank
melalui unit-unit kredit;

3. koperasi asuransi dapat meningkatkan peranan perasuransian

dalam pembangunan masyarakat Indonesia seutuhnya.

3.2 Tujuan dan Manfaat Menjadi Peserta Program Asuransi
Tujuan  yang  dimaksud  disini adalah  dari  sisi
penyelenggaraanya oleh Koperasi sebagai organisasi rakyat yang
berwatak sosial berdasarkan atas asas kekeluargaan.
Koperasi sebagai suatu usaha bersama sangat

memperhatikan kepentingan para anggota, hal tersebut dapat dilihat
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dari unit-unit usaha yang dijalankan berusaha untuk menyentuh

kebutuhan anggota. Tujuan-tujuan mengikuti program asuransi

secara garis besar adalah :

a. mensejahterakan kehidupan anggota dengan menyediakan
kebutuhan anggota yang diwujudkan dalam unit-unit usaha yang
ada;

b. membangun dan mengembangkan kemampuan ekonomi rakyat
pada umumnya dan anggota pada khususnya untuk
meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat;

c. meningkatkan kualitas sumber daya manusia para anggota
sehingga mampu berperan sebagai pusat pengembangan dan
pusat pertumbuhan bagi anggota dan masyarakat sekitar;

d. melindungi kepentingan anggota dan keluarganya dalam hal ini
terhadap resiko-resiko yang mungkin timbul dan mengancam jiwa
anggota.

Dengan mengikutsertakan anggota dalam program asuransi yang

diadakan induk koperasi diharapkan kepentingan-kepentingan

anggota terkhusus para ahli warisnya akan terlindungi dengan
menerima uang santunan.

Sedangkan manfaat yang dirasakan anggota koperasi sebagai
peserta Program Asuransi pada Koperasi Serba Usaha Sembada
Guna, antara lain :

a. keikutsertaan anggota koperasi dalam program Koperasi Asuransi
ini tidak memberatkan anggota karena anggota tidak perlu
membayar uang premi. Pembayaran uang premi telah diambilkan
dari sumber dana yang telah dianggarkan oleh koperasi;

b. anggota koperasi akan mendapatkan uang pertanggungan berupa

nilai tunai bila pada masa kontrak habis anggota tidak meninggal,
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disini anggota dididik untuk menabung, sedangkan apabila
anggota meninggal dunia sebelum habis masa kontrak maka
ahli waris akan menerima uang santunan, disini program koperasi
mempunyai sifat melindungi;

c. dengan adanya pembayaran uang pertanggungan yang dilakukan
secara bertahap, peserta sekaligus disadarkan untuk hidup

hemat.

3.3 Hambatan dan Upaya Mengatasi Hambatan Pelaksanaan
Program Asuransi
3.3.1 Hambatan Pelaksanaan Program Asuransi
Hambatan-hambatan yang dihadapi Koperasi Serba usaha
sembada Guna dalam melaksanakan program asuransi dapat
dikelompokkan dalam 2 (dua) faktor, yaitu :

1. faktor kurangnya pemahaman anggota dan masyarakat sekitar
akan arti pentingnya mengikuti atau menjadi peserta program
asuransi khususnya jiwa;

2. faktor lainnya yaitu adanya sebagian Pengurus yang kurang
berpengalaman atau kurang menguasai bidang asuransi

khususnya asuransi jiwa.

3.3.2 Upaya Mengatasi Hambatan Pelaksanaan Program Asuransi
Dalam mengatasi hambatan yang ada dalam pelaksanaan
program koperasi asuransi di Koperasi Serba Usaha Sembada Guna
tentu harus ada suatu kerjasama antara Koperasi Asuransi Indonesia
Perwakilan Tegal sebagai penyelenggara dengan Koperasi Serba

Usaha Sembada Guna sebagai pelaksana.
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1. faktor sebagian anggota yang belumn memahami manfaat asuransi,
pihak penyelenggara dalam hal ini KAl memberi penerangan atau
pengarahan pada saat-saat yang tepat. Pengarahan tersebut
dilakukan pada saat :

a. penyerahan santunan Dbagi peserta yang meninggal,
karena pada saat itu Pengurus, Anggota dan Tetangga sekitar
diundang untuk menyaksikan sckaligus diberikan pengarahan
mengenai manfaat asuransi serta kemudahan-kemudahan
yang ditawarkan;

b. pada saat Rapat Anggota,
penerangan yang dilakukan dititikberatkan bahwa menjadi
peserta program Askum melalui koperasi tidak akan
memberatkan anggota dengan membayar uang premi.

2. faktor adanya sebagian anggota yang kurang berpengalaman
dalam bidang asuransi khususnya asuransi jiwa. Tindakan yang
dﬂakukan antara lain :

a. pihak Koperasi Asuransi Indonesia mengadakan Pendidikan
dan Pelatihan terlebih dahulu kepada Lkaryawan yang
menangani bidang asuransi pada koperasi yang melaksanakan
program asuransi, sehingga karyawan tersebut mampu
melaksanakan tugasnya;

b. pihak Koperasi Asuransi Indonesia dan pihak Departemen
Koperasi Setempat (DepKop Tegal) bekerjasama mengadakan
atau mengeluarkan sertifikat yang diberikan pada karyawan
yang telah mengikuti pelatihan tersebut.

Demikianlah proteksi asuransi dapat lebih menunjang tujuan
pemantapan kesejahteraan anggota khususnya dan seluruh

masyarakat pada umumnya.
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Tujuan ini akan lebih mantap seandainya resiko kerugian
yang mungkin terjadi terhadap anggota dari awal sudah dipersiapkan
cara penanggulangannya, sedang penanggulangan resiko-resiko
tersebut akan lebih menunjang dalam mencapai tujuan.

Pembahasan mengenai pregram asuransi yang
diselenggarakan oleh koperasi Asuransi Indonesia dan dilaksanakan
oleh Koperasi Serba Usaha Sembada Guna merupakan sebuah
perwujudan pengenalan program ansuransi khususnya asuransi

jiwa.
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BAB IV
PENUTUP

4.1 KESIMPULAN
Dari selurub uraian yang telah diterangkan dimuka maka
dapatlah diambil kesimpulan mengenai Pelaksanaan Program
Asuransi pada Koperasi Serba Usaha Sembada Guna, adalah sebagai
berikut :
1. pelaksanaan program asuransi merupakan gerakan koperasi
untuk memasyarakatkan asuransi karena:

a. pelaksanaan program asuransi tidak lepas dari sifat koperasi
sebagai organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial;

b. usaha-usaha mensejahterakan kehidupan anggota dilakukan
dengan menyediakan kebutuhan anggota dan perlindungan
bagi anggota terhadap resiko yang mungkin timbul dikemudian
han;

2. tujuan dan manfaat mengikuti program asuransi yang
diselenggarakan oleh Koperasi Asuransi Indonesia yaitu :

a. program asuransi yaitu bahwa tertanggung akan memperoleh
nilai tunai bila pada akhir masa kontrak asuransi ia belum
meninggal dan tertanggung akan mendapat santunan apabila
pada masa kontrak masih berlangsung ia meninggal,

b. keikutsertaan anggota Koperasi Serba Usaha Sembada Guna
dalam program asuransi jiwa tidak akan memberatkan dirinya
karcna anggota tidak perlu mengeluarkan biaya pribadi untuk
membayar preminya, karena diambilkan koperasi dari sumber

dana yang telah dianggarkan dalam Rapat Anggota;

35
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3. hambatan yang timbul dalam pelaksanaan program asuransi Pada

Koperasi Serba Usaha Sembada Guna, antara lain :

a. faktor kurangnya pemahaman anggota akan arti pentingnya
mengikuti program asuransi jiwa dan upaya yang dilakukan
pihak penyelenggara maupun pihak pelaksana dengan
memberi pengarahan pada saat yang tepat ;

b. faktor internal lainnya yaitu adanya sebagian pengurus yang
kurang memahami prosedur pelaksanaan penutupan asuransi
maka pihak penyelenggara, pihak pelaksana dan pihak
Departemen Koperasi Kotamadia Tegal mengadakan pelatihan

dan mengeluarkan sertifikat pelatihan.

4.2 SARAN-SARAN

Berikut ini penyusun mencoba untuk memberikan beberapa
sumbangan pemikiran yang bersifat saran dari pengamatan selama
penyusun mengadakan penelitian terhadap Pelaksanaan Program

Asuransi pada Koperasi Serba Usaha Sembada Guna yaitu :

1. sebagian klaim dan nilai tunai yang diterima atas asuransi dapat
dialokasikan atau digunakan untuk pengembangan unit-unit
usaha yang lebih menyentuh kebutuhan konsumsi anggota dan
masyarakat sekitar;

2. pengarahan mengenai fungsi atau manfaat asuransi jiwa bagi
anggota yang belum menjadi peserta program asuransi dan
masyarakat sekitar perlu lebih diintensifkan lagi tanpa harus
menunggu terjadinya pembayaran klaim asuransi akibat peserta

meninggal dunia atau habis masa kontrak.
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ASURANST JUWA KUMPULAN
SY,LRAT-SVARAT UMUM TOLIS

'
' : a
Tasal & i
1 § T AL
KA . Koperasi Asuranai Indonesia, ynng dnlam hal ini
beotindak sebapgai Penangpung.
Feagurniy : Pengums KAL
Dircksi o Dircksi KAL ‘
Tolis fnank . Swint kcalink yang menual perjanjian nsuransi
: jiwa kumpalan antara Pemegang Polis: dengrn
KAL : 1 1
Pemegang polis .+ Ynang mengadakan kontrak asurnnsi jiwa kum-

pulan dengen KAI atau yang, menggantikannys,
ynng bertindak vntuk dan alas nama suniu Dadan
iiukum, di mana yang bersangkutan menjadi
Pengunis/impinan, :

Pesciia . : . Orang ysng atax jiwanya dindakan perjanjian
nsuUransi,
Yang Ditunjuk ¢ Ovang sian Dadan Hukum yang ditunjuk untuk

menerimna pembaynran Uang Penanpgbngnn. -

Fartn Pesera . Treda Dukl Pesertn yang merupakan baginn

Uang Uenangpungan

mutlak dari Polis Induk.

Sejumlah uang yang akan dibayarkan olch KAI
kepadn Peivegang Polis atan Yang Ditnnjuk jika
Prsena meninggal dunia atan habis kontrak. .

Preai ¢ Sejumlahuang yang hams dibayaroleh Pemegnng

P'olis kepnda KAL

Harpn Tunai c Sejumlal uang yang akan dibnyarkan olch KAT

kepada Pemepnng Polis, npabila Pescerta menpun-
duikan dir sebelum maga kontrak asuransi ber-
aklit/lapae.

Pasal 2
PASATL PERIANJIAN ASURANSI

i
o
Calon Pemepang Polis yanpg hermaksud mcngnmbil"néurnnsi jiwa kumpul-
an - diwajibkan mengisi dan menandatangani formulir Surat Peanintann
Asuransi fiwea Kumpulan dan PDaftar Calon Meserta yang disediakan oleh KAI
kemudian menyerahkan kembali kepada KAL )

Surat Penmintann dan Daltar Calon Peserta ditandatangani oleh yang ber-

wenang (dalam cuato Badan Hukum) selanjuiny s disehut sehinpnai Pemegnng
I"olis. Y

Suret Permintasn yang diisi denpan lengknp itu menjadi dnsar dari Polis
Titd<ia “ ) ' i

Jika kemudion temynts bahwa keterangnn-keteiangan vaong dinyntaknn
Jelom Surat Permintanm itu tidak benar dan/atau sengaja dipalsukan, sedang-
kan kontenk asuransi telah berlaku, maka JCAL mempanyni hnk sepenuhnya
v membatalin Do s Induk tersebut tanpa diwajibkan untuk mengem-
Lalitan unng premi yarg tel-h ditcrima oleh KAL '
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5. Vesalahan yang dilakukan tanpa sengaja, 'olis Induk dapnt dilanjutkan

dengun menycsunikan Uang Pertanggungan dengan kendann yang sche-
natnya, aftan jika diputuskan atas permintaan Pemecang palis, KAL akin
membayar Harga Tunainya sciclah diadakan pethitungan schagaimana
mestingya.

I'asal 2
MULAL BERLANKUNYA ASURANSI i

Palis Tndvle ind mulai barlaku sejnk dikeluntkannya akseptasi dan Premi Pertama
telali dibnyar lunas. )

esad4
SIFAT TOLIS INRDUK

Polis Tnduk bersifat teibuka, setinp wakie dapat ditnmbah Pesenta bam tanpa
membah/meng panti PMolis Indok,

Pusal §
DAVTAR PESERTA o

L. Dafar Pesena yaog dinyatzkan Jalam Poliy Induk adalah bagian mutlak
daci Polis Induk yang mencantumkan :

a.  Mama danumur setiap Pescria
b, Nesnmya Uang Pentanppunpan mennnt Pasal 11 ayat |
c.  lesamya premi menunit Pasal 6 ayat 2

Jd. Jain-lain Xeternngan yanp diangpap paru oleh KAL

>3

Danhar Pesena ditandstangani oleh Dircksi dan setelah diketahui dan
diseluji oleh Pemepans Paiis dilampirkan pada Polis Induknya danakan
merupalan bapian mutlakodard Palis Dduk tersebut.

PPasal 6
A sy |

1. Premi didasackan atas Premi Tabonan, dibayarkan di muka setiap kalitang-
pal jatal tempo pembayaran di Kantoe Pugat KA atau di tempat Iain yang
ditunjuk dse aias persennan KAT dapat dipilih dari beberapa cara pem-
baynian premi sebapai berikut @ '

a. Dulanan

b Triwnlanan

c. Satengah Tahunan [ Semester

. Tahunan

e CTunppnl .
2. Taernd, badk dad mazing mrsing Pesern manpun jumlab selurohinya secnia

kumpalnn dinyatakan dalam Dafinr Pesena, '

Y. Untuk membayne serinp Premi Lanjotan, diberikan Sasa Tenpgnng (Grace

Period) selura 2 (dua) bulan kalender sejnk tanggal jatul tlemponya selama
polis Induk masih berlaku,
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Tnbel Harga Tonsi dapat diberiknn atas permintaan Pemepang 'olis

I'asal 7
HARGA TUNAL

Palis Induk pada waktu tertentn akan mempunyai Harga Tinai, jika premi-
nya telah dibayar penuh. ) ) G !
Harpa Tunai diterapkan menvot pediitunpan akivaiil, '
Atas permintann Pemepnng Polis Targa Tunai dopat dibaynckan kepada @
A, Pemeganp Polivatan
b, Pescra atau
c.  Yoanp Ditunjuk

(harus dipitih aalab satn) serelab it asuransinga berakhir,

Iasal B
FOLIS INDUIL KEDALUWARSA
Jika nmpgakan premi tdak dilunasi dalam Masx Tenggang ( Pasal 6 ayat 3)
sedang olis Tnduk belim mempunyai Harga Tunai, maka Polis Induk
tersebut menjadi kedaluwarsa, :
“ta Polis Induk kedaluwnrsa dihentikan pembayaran preminys, maka Pe-
megang P'olis tidak berhak menerima pembayaran apapun juga.

Pasal 9
MENGIENTIKAN PEMDAYARAN T'REMI

Jika vnpgakan premi tidak dilunasi dalam masa Tengpang dan/atau pem-
])n)rnr:\n ]u'mni:l)’:\ dihentiken sama sekali, S{_‘d.ll\;; PPolis telah mmnpunyai
Tarpa Tunai, seaka pemepgang polis dapat memilih salih satu cara yang
tercantunn ditsawale o ‘
A, Maenjioal Pelis Ik,
Penjuatan Polis Induk dilakekan menvnn Harga Tonai.
b, Polis Bebas Premi.
Uang Penanppunpan dipekecil sedangkan jenis dan jangka wakiu
asuransi teisp sepeati Molis Induk semula,
¢ Polis lduk Bla Wakiu (Asugansi emntian)
Wiy Pertiogpunpan tetap sepenti semula, janpka wakin asuransi dan
besar pembayacan lvabis kontrak, lila ada, ditentokan dan besamya Har-
£ Tunai,
Peamintann menphentikan pembayacio premsi menwt salah o eata lerse-
but dintag, hens disieapaikan sceara teiulis kepada KAT dengan diserin
Polis Induk, Daltar Veserta, dan Kartu Mescita yang bersangkutan dan tanda
huk sembayaran premi teraklir yaog, sal,
Jika Pemepang Polis tidak seeara aktil memililvsalah sato eara diatas, Polis
Induk tersebut seeara otomatis menjadi Polis liduk Bebas Premi sesuai
denpan Pasal 9 ayat | suli b, )

'

Pasal 10 :
PEMULIIIAM POLLIS INDUID YANG REDALUWARSA

Atas permintann teaul o bad Pemepanp Polis, Polis Induk yang kedaluwar-
sa (Pasnl B ayat 1) dapat dipztivkan kembali, denpan syarat pemulihan
tersehut i atas dinjukan dalam jangka wakm 12 (doa-belas) bulan sejak


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Polis lndubk bedalowaesa danomasa asnraasinya behnn berkhir.,

2. Pemulibian kembiali ind hes disertai pelunasan scooa tingpakan premi

Berikut bunpanya dan lain-lain piatang yang bethubungan dengan Polis .
induok.

Poasal 11
UANG PERTANGGUNGAN

. Uar g Pertarcaunpan, baik voluk anasing-masing Peseta minnpan jumiah
sz:]\lmlm)’:n, scoar k'.lm]nil:m diny:\l:&knn dilam Daltar Peserta,

2. Atas permvintaan pumepang Polis dan poesetujuan KAl besnmya Uang
Pentangpunpan dapat diubah,
3. Desamya Uang Meaanppungan mesumt jonis asugansi yang lestera dalam

[olis Induk. ; . |

A, Uang Pevtanppungan hanya dapat dibayarkan setelal bahan-hahan yang
dipetd an lenpkap diterima oleh KAL. - g

L

Penhayarn Uang Dectanppunpan ditakukan di Kantor Pusat KAL atau di
tempat 1 vang ditunjok untuk melakukan pembayaran tersebut, o,

Jikn Peserra meningeal dunia dabon Macn Lelvaga sepani yang dimnksud
dalam Pasal 6 nyat 3, sedang preminya beliom dipenuhi, maka Uang Per-
tanppoopan alan dikvrangi dengan premi yang belim dibayar,

T Dalam hal pembaymian Uanp Peranppungan karena Iabis Kontrak atan
meninppal donin, KAL akan membayar Unng Pertangpongan kepada
Pemepang Pobis ntan Yang IDiengob | tecnali kalan Pemepgang Polis meng-

hendala Tain, i

8. Pembayaran Uang Pevtanpponpan kepada Pemepang Polis sesuai dengan
ketentnan dadam Polis Tndukiya memhebaskan KALD dai tanggung jawab
tethadap penyermban selanjuinya kepada Pesena atan Yang Ditunjuk.

9. LUang Pevanpponpan yanp diminta sesudah tanppal jath tesnponya tidak ;

pencapal honpa atau panti mpd apapun.,

JKEPESERTAAN

1. Yanp dapat menjadi Pesena adalah neicka yang telah menjadi Anpgotn/
Iaryawan i keluarpanya daci Badan,

2, Pesera yang dimaksud ayat 1 di atas, eleh KAL dapat diminta uniuk

nienjalani pemeriksaan dokter lebilh dabula jika dipertukan,

3o s permintan Pemepang Polis, kepada setiap Pesentadapat dilberikan Kar-
1 'eserta,

Pasal 1)
PESERTA YANG MENGURDURKAN DIRL

Pecerta yanp menpundudkonn didDerhent dui keanppotaanfie karynwanan suatn
Ihadan dapat memly salaly ot e, yaine

1. Meoctoskan nzuransinya sceara peromngan dan kepadanya diberiknn Polis

Peroranpan, dengan ketentuas ketentan yang berlakn bapi Asuransi Jiwa
Perorangan, ‘
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Unink snencrim= Unng Peaanppuepan, kniean Habis Kontrak, diperlukan
Lialian-bahan sehagai berikut ¢

A
b.
&
d.
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nang (Montd RKesehatan atan Cama/lonab/Kepala Desa setemypnr.)
St ererac i dard Pemepang Polis yang menyntnkan bahwa pada
wakitn Pezevta meninggal dunia masily aklifsebapai Peserta, atan jiky

telahe mengondurkan dici moasih dalam nasa peralihan selama (0
(= =ampuluh) havi,

lain-lain bahan yanp dipaodang, perle oleh KAL

.

Karnu Peserta yang borsanpkutn (hagi YANG tuempinyai) ‘ i
Copy Polis Taduk dan Daliar Penena .
Tands cambayaian premi tcakhir yang sal

Suiat Beterangan deii Pemepang Polis yang menyatakan bahwa 'eseria
masih nktil sebagai Peserta, atau jika telabiimenpundutkan did minsih da-
lam uasa peealihan selama 60 (coampuluh) hari.

tin-lain bahan yang dipandang perdu oleh KAL

Pasal 14, : i
TEMUAT KEDUDUKAN

Apabitn terjadi persenpketann antarn KAL Genpa Pemepnng Polis, maka KAT
memnilh domisili G Kantor Pasat '
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